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Menurut WHO terdapat 250 juta (4,2%) penduduk dunia menderita gangguan pendengaran, 75-
140 juta berada di Asia Tenggara pada tahun 2000. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui penilaian 
kebisingan pada bengkel pipa dan bengkel listrik kapal PT. Industri Kapal Indonesia (Persero) Kota 
Makassar dan hubungan intensitas kebisingan dengan gangguan pendengaran pekerja. Jenis penelitian ini 
adalah observasional deskriptif dengan rancangan cross sectional study. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh pekerja pada bengkel pipa dan bengkel listrik kapal PT. IKI sebanyak 36 orang. Penarikan 
sampel dengan metode total sampling sebanyak 36 orang. Analisis data dilakukan dengan analisis 
univariat dan bivariat dengan uji korelasi spearman. Hasil penelitian menunjukkan intensitas bising rata-
rata sebesar 89 dB. Sumber kebisingan adalah alat kerja seperti mesin las, mesin gerinda dan mesin 
kompresor, jenis kebisingan adalah steady state noise, durasi paparan bising 7 sampai 8 jam per hari. 5 
orang pekerja memiliki pendengaran normal, 11 orang tuli konduksi dan 20 orang tuli sensorineural. 
Terdapat hubungan antara intensitas kebisingan dengan gangguan pendengaran pada pekerja (p=0,006; 
r=0,625). Kesimpulan dari penelitian ini adalah  intensitas kebisingan rata-rata adalah 89 dB dan terdapat 
hubungan yang kuat antara intensitas kebisingan dengan gangguan pendengaran pada pekerja bengkel 
pipa dan bengkel listrik kapal PT. IKI (Persero) Kota Makassar. 




According to WHO there were 250 million (4.2%) of world’s population that got hearing loss, 
75-140 million of thm are in South East Asia. This study purposed to explain noise assessment of  pipes 
and ship electrical workshop of Indonesian Ship Industry Company (Inc.) Makassar and correlation 
between noise intensity with worker’s hearing loss. Type of study is an observational descriptive and 
cross sectional study. With population and samples are all workers of pipes and ship electrical workshop 
of Indonesian Ship Industry Company (Inc.) Makassar. The samples are 36 workers used total sampling. 
Data analysis are univariate and bivariate with spearman corelation test. Average of noise intensity is 89 
dB. Noise sources are production tools like welding, grinding and compressor machines, noise type is 
steady state noise, noise duration is 7-8 hours per day. 5 respondents have normal hearing, 11 
respondents have conductive hearing loss and 20 respondents have sensorineural hearing loss. There is a 
relatively strong correlation between intensity of noise and workers hearing loss (p = 0.006; r = 0.625). 
The conclution of this study are the average of noise intensity is 89 dB and there is a relatively strong 
correlation between intensity of noise and workers hearing loss of pipes and ship electrical workshop of 
Indonesian Ship Industry Company (Inc.) Makassar City. 
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